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Abstract

The implementation of the Project Based Learning model aims to determine students'
abilities in producing teaching materials. Teaching materials developed by students in
the form of Indonesian language teaching materials are made in the form of poster. The
implementation of the project-based learning model was carried out for students
majoring in Flementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and
Education, University of Borneo Tarakan in the form of a One-Shot Case Study
experimental research. The number of student samples was 43 people who took the
Elementary School Indonesian Language Education course. The research data was
obtained from the analysis of product observation sheets with a product feasibility scale.
Data analysis with percentage technique and processed descriptively. The results of this
research show that the Indonesian language teaching material posters developed by
students are very suitable for use with a score of 95. It can be concluded that the Project
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Based Learning learning model can improve learning outcomes by developing
Indonesian language teaching material posters for students.

Keywords: Project; Learning; Poster

Abstrak: Implementasi model Project Based Iearning bertujuan untuk mengetahui kemampuan
mahasiswa dalam menghasilkan suatu bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan oleh mahasiswa
berupa materi ajar Bahasa Indonesia dibuat dalam bentuk poster. Implementasi model project based
learning dilakukan kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Borneo Tarakan dalam bentuk penelitian eksperimen One-Shot Case
Study. Jumlah sampel mahasiswa sebanyak 43 orang yang menempuh mata kuliah Pendidikan Bahasa
Indonesia Sekolah Dasar. Data penelitian diperoleh dari analisis lembar observasi produk dengan
skala kelayakan produk. Analisis data dengan teknik persentase dan diolah secara deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa poster materi ajar Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh
mahasiswa sangat layak digunakan dengan nilai 95. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based 1earning dapat meningkatkan hasil belajar dengan mengembangkan poster materi ajar
Bahasa Indonesia pada mahasiswa.

Kata Kunci: Projek, Pembelajaran, Poster

PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, bahasa Indonesia menjadi satu mata kuliah wajib di
pendidikan tinggi. Regulasi terbaru dari dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 57
Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai turunan dari Sisdiknas menuai isu
mengenai kedudukan mata kuliah wajib ini (Republik Indonesia, 2021). Peraturan tersebut
memberikan kesan bahwa mata kuliah bahasa Indonesia dihapuskan atau tidak lagi menjadi
muatan kuliah karena tidak dituliskan secara eksplisit. Namun, klarifikasi pihak Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menguatkan kembali bahasa Indonesia sebagai salah satu
muatan dalam kurikulum pendidikan umum wajib. Selain itu, bahasa Indonesia dalam

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sebuah alat komunikasi, mata pelajaran, tetapi juga

sebagai sebuah disiplin ilmu sekaligus sebagai penghela ilmu pengetahuan.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk
diajarkan disetiap jenjang Pendidikan . Pendidikan Bahasa Indonesia juga merupakan salah
satu ilmu dasar di sekolah yang memiliki beberapa peranan penting dalam penguasaan ilmu
dan teknologi yang sedang berkembang di era globalisasi. Bahasa Indonesia difungsikan
sebagai wadah untuk mengembangkan kecerdasan, pemahaman, keterampilan, kemampuan
serta membentuk karakter yang baik dalam diri siswa di kehidupan sehari-harinya. Menurut
(Siagian, 2016) Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik dapat

memiliki kemampuan : 1) memahami konsep Bahasa Indonesia, 2) menggunakan penalaran,
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3) memecahkan masalah, 4) mengkomunikasikan gagasan serta, 5) memiliki sikap menghargai

kegunaan Bahasa Indonesia dalam kehidupan.

Hal lain yang menguatkan adalah dengan perkembangan pendidikan di Indonesia tahun 2021
ini yang bergerak ke arah Owtcome Based Education (OBE) atau Outcome Based 1.earning (OBL).
Pembelajaran tidak sekadar proses, tetapi penting untuk berorientasi pada hasil sehingga
lulusan pada akhirnya memiliki softkills yang dibuktikan dengan luaran nyata. Berdasarkan
penelusuran, OBE ini juga menjadi orientasi baru dalam pendidikan tinggi di Afganistan
(Katawazai., 2021). Bahkan, di Hongkong OBE/OBL ini secara formal telah diadopsi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran. Begitu pentingnya orientasi pendidikan
pada OBE membuat satu tantangan tersendiri untuk mata kuliah Pendidikan Bahasa
Indonesia Sekolah Dasar, terlebih apa yang dinyatakan Sasipraba, dkk 2020 menyatakan
bahwa aspek yang paling menantang adalah merumuskan metodologi penilaian untuk

mengevaluasi hasil dari proyek dalam OBE.

Kesiapan mahasiswa menghadapi era globalisasi saat ini tidak lepas dari masa perkuliahan.
Mahasiswa perlu menjadi agent of change bagi perkembangan pendidikan. Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar untuk menjadi calon guru perlu dilatih dan disiapkan
dalam bentuk usaha menanamkan kesempatan untuk berkembang. Usaha ini dilakukan
dengan memaksimalkan perkuliahan, sebagai usaha menyiapkan lulusan siap ketja. Salah satu
usaha ini yaitu dengan mengimplementasikan Project Based 1 earning (PjBL) dalam perkuliahan
Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah Dasar.

Tujuan pendidikan bisa tercapai dengan menerapkan sebuah proses pembelajaran. Kegiatan
yang paling mendasar dalam dunia pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar yang nantinya
akan sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Menurut Wardani, dkk (2019) tujuan pendidikan tidak akan terlepas dari proses
pembelajaran. Proses kegiatan belajar yang baik adalah mampu meningkatkan minat dan
ketertarikan belajar sehingga pelajar dapat menunjukkan sikap yang antusias dari awal hingga
akhir pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang wajib dalam pendidikan yaitu mata

pelajaran Bahasa Indonesia.

Menurut Lisa Ariani (2020) dalam Bahasa Indonesia objek dasar yang di pelajari adalah
abstrak, ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan
penalarannya deduktif. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang baik dan bermakna bagi siswa

tergantung dari bagaimana cara guru mengajar. Menurut Azizah & Wardani (2019) Guru yang
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baik adalah guru yang dapat membangun keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
Keaktifan siswa dapat dibangun dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan

menerapkan model pembelajaran yang aktif dan inovatif.

Kajian ini berawal saat permasalahan yang dialami oleh mahasiswa dalam menyusun bahan
ajar. Berbagai permasalahan ditemukan oleh mahasiswa yakni kurang berpikir kritis dalam
menemukan materi ajar yang tepat, kurangnya kerjasama tim dalam mengembangkan materi,
dan kurangnya kreativitas mahasiswa dalam mengembangkan dan mengkreasikan bahan ajar.
Hal ini disebabkan model perkuliahan yang belum maksimal dalam pengajaran dan kurangnya
keterampilan mahasiswa berkolaborasi dalam perkuliahan. Model perkuliahan yang dirasakan
oleh mahasiswa sangat monoton jika hanya dilakukan di lingkup kampus saja. Sehingga
diperolehnya hasil belajar yang kurang memuskan dalam mengembangkan bahan ajar. Oleh
karena itu perlu adanya pembaharuan yang dilakukan dosen agar kreatifitas mahasiswa dapat

meningkat.

Solusi yang direncanakan oleh peneliti adalah dengan mengimplementasikan model
pembelajaran Project Based 1earning (PJBL) sebagai upaya mengatasi permasalahan yang
dialami. Project Based I earning (P/BL) adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada
pembelajar dengan kegiatan sebagai media. PjBL menjadi salah satu tawaran terbaik
Kemendikbud untuk membuat pembelajaran lebih bermakna. Dalam penggunaan model
pembelajaran  Prgject Based 1earning (P/BL) mahasiswa diajarkan untuk bekerja secara
kolaboratif dalam memecahkan masalah serta menghasilkan suatu proyek dalam proses
pembelajaran (Azizah & Wardani, 2019). Dengan adanya penugasan proyek, mahasiswa akan
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa akan mengatur sendiri hal-hal yang
berkaitan dengan proyek, seperti merencanakan, melaksanakan sampai membuat laporan
yang berkaitan dengan proyek yang telah dibuat. Sedangkan peran dosen dalam pembelajaran
ini hanya sebagai fasilitator dan membantu mahasiswa yang kesulitan dalam pengerjaan
proyek. Selama pengerjaan proyek, dosen dapat mengamati sikap mahasiswa seperti

kemampuan berpikir kreatif, inovatif, percaya diri, disiplin, tanggung jawab dan kerjasama.

Chen & Yang (2019) telah menemukan 30 hasil penelitian mengenai Project Based L earning
(P/BL) dengan data tahun 1988 hingga 2017 dengan simpulan bahwa Prgject Based Learning
(P/BL) memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik siswa dibandingkan dengan
pengajaran tradisional. Oleh karena itu, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran

Project Based 1earning (P/BL) dalam mengembangkan Poster Materi Ajar Bahasa Indonesia
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pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Kemampuan mahasiswa
dalam mengembangkan bahan ajar dinilai dengan kelayakan bahan ajar berbentuk poster

materi ajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen One-Shot Case Study. Desain
penelitian One-Shot Case Study yaitu melakukan atau menggunakan satu kali pengumpulan data
pada saat pengajaran pada mata kuliah Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah Dasar.
Pengajaran dilakukan selama 1 kali pertemuan dengan pengimplementasian model PjBL,
pada tanggal 15 Oktober 2024. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang berjumlah 43 orang.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD),
Universitas Borneo Tarakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
penilaian produk dan lembar aktivitas subjek. Lembar penilaian produk berupa skala
kelayakan produk sebagai penilaian pada kelayakan produk. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan rumus persentase yang dikemukakan Arthana dalam (Ningrum &

Widodo, 2018)

R

NP~ s X 100%
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimal

Hasil persentase nilai yang telah dihitung akan dikategorikan dalam beberapa kriteria
penilaian yang telah ditentukan, berikut ini adalah kriteria penilaian yang digunakan seperti

Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Presentasi (%s)  Kriteria

0-20% Tidak Layak
21%-40% Kurang Layak
41%-60% Cukup Layak
61%-80% Layak
81%-100% Sangat Layak
108 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar
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HASIL

Kelayakan poster materi ajar Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh mahasiswa melalui

pembelajaran Project Based Learning (P/BL) menunjukkan hasil yang diharapkan. Penilaian

poster materi ajar dinilai dengan skala kelayakan. Rata-rata kelayakan poster materi ajar dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kelayakan poster materi ajar

No Aspek yang diamati Skor Kategori
rata-rata
1 Kelayakan isi 92 Sangat layak
2 Kebahasan 90 Sangat layak
3 Penyajian 80 Layak
4 Kegrafikan 95 Sangat layak
Rata-rata persentase 89 Sangat layak
Kelayakan poster
Materi ajar

Pada Tabel 2 dapat diketahui kelayakan poster materi ajar melalui pembelajaran PjBL berada

pada kategori sangat layak dengan rata-rata 89. Kategori layak ditunjukan pada aspek

penyajian dengan rata-rata 80. Indikator penilaian aspek penyajian sebagai berikut:

1.

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks
model pembelajaran

Konsistensi sistematika sajian dalam bab

Kelogisan penyajian

Keruntutan konsep

Keseimbangan substansi antarbab/subbab

Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan mateti

NS

Penyajian

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian
teks, tabel, gambar dan lampiran

Kelengkapan identitas tabel, gambar dan lampiran

0|

Kelengkapan daftar pustaka

10.

Kejelasan rangkuman

11.

Kesesuaian dengan karakteristik mata pelajaran

12.

Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta
didik melalui ilustrasi penyajian materi
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Sementara itu, aspek kelayakan isi memiliki kategori sangat layak dengan nilai rata-rata 92.

Indikator penilian pada aspek kelayakan isi, sebagai berikut:

Materi  yang disajikan  sudah sesuai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Materi pelajaran disajikan dengan terpadu

Keakuratan fakta dalam penyajian materi

Kebenaran konsep dalam penyajian materi

Keakuratan teori dalam penyajian materi

Kebenaran prinsip/hukum dalam penyajian materi

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian
materi

Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

1.
2.
3.
4.
Kelayakan
. 5.
Isi
0.
7.
8.
9.

Keterkinian rujukan

Aspek kebahasan memiliki rata-rata 90 dengan kategori sangat layak. Indikator yang dinilai

pada aspek kebahasan adalah sebagai berikut:

1.

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta

didik

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-
emosional peserta didik

Keterpahaman pesan yang dipahami peserta didik

Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan

1

Kemampuan menyajikan materi yang memotivasi
peserta didik

Keinteraktifan komunikasi dalam materi

Kebahasan

Ketepatan struktur kalimat

Kebakuan istilah yang digunakan

NI

Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea

10.

Keterpautan antarbab/subbab/alinea/kalimat

. Ketepatan tatabahasa sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia

12.

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

13.

Konsistensi penggunaan istilah

14.

Konsistensi penggunaan simbol/lambang

15.

Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing

110

ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar



Ady Saputra, Mety Toding Bua, Mega Agustina

Aspek kegrafikan memiliki rata-rata 95 dengan kategori sangat layak. indikator yang dinilai

pada aspek ini yaitu:

1. Kesesuaian ukuran poster dengan standar yang
ditetapkan

2. Tipografi huruf yang digunakan memudahkan
Kegrafikan pemahaman, membaca dan menarik

3. Desain penampilan, warna, pusat pandang,
komposisi dan ukuran unsur tata letak harmonis
dan memperjelas fungsi

Dari hasil penilaian observasi produk dengan skala kelayakan sangat layak. Hal ini
mengindikasikan bahwa poster materi ajar Bahasa Indonesia sangat layak. Implementasi
model Prgject Based ILearning dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam

mengembangkan poster materi ajar Bahasa Indonesia.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penilaian poster materi ajar Bahasa Indonesia yang dihasilkan 43
mahasiswa PGSD pada matakuliah Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah Dasar,
menunjukkan bahwa poster materi ajar Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh

mahasiswa sangat layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dengan nilai 95.

Berdasarkan hasil penilaian diatas, poster telah memenubhi kriteria sangat layak pada indikator
kelayakan isi, kebahasan dan kegrafikan. Sementara itu, poster memenubhi kriteria layak pada
indikator penyajian. Berbagai permasalahan pada aspek ini disebabkan karena penggunaan
vinyet atau ilustrasi yang belebihan, pemanfaatan ruang yang tidak maksimal sehinga
menyisakan terlalu banyak ruang kosong, dan penempatan poin utama yang tidak menonjol

sechinga mengaburkan pesan utama dari poster.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks mengacu kepada ketetapan kurikulum 2013
yang mengacu pada pembelajaran yang menjadikan teks sebagai dasar, asas, pankal, dan
tumpuan. Meskipun dalam kurikulum 2013 tidak dijelaskan secara rinci bagaimana
pemanfaatan teks dalam pendekatan bahasa Indonesia, terdapat kejelasan tentang
pemanfaatan teks sebagai dasar atau basis dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa

Indonesia.
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Pemanfaatan teks sebagai dasar pembelajaran bahasa Indonesia dalam poster materi ajar
memiliki kecenderunan pada pemanfaatan teks-teks pendek. Hal ini karena keterbasan ruang
pada poster yang mengharuskan isi poster agar lebih lugas dan menonjolkan poin-poin utama
yang ingin disampaikan. Teks dalam poster materi ajar cenderung diggunakan sebagai
tampilan pendukung untuk melengkapi isi paparan tentang materi tertentu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, teks yang digunakan dalam poster juga cenderung
mengarah pada kuantitas yang sedikit karena keterbatasan ruang. Untuk mengungkapkan
poin-poin utama dalam satu buah poster materi ajar, teks yang ditampilkan biasanya tidak
lebih dari satu. Satu buah teks sebagai contoh atau sebagai tampilan pendukung dianggap
cukup dalam tampilan poster materi ajar. Jika tampilan poster materi ajar terlalu banyak
mengunakan teks, dikhawatirkan bahwa poin-poin utama yang ditonjolkan akan terkaburkan

karena banyaknya teks yang ditampilkan.

Poster materi ajar memiliki kecenderungan mengutamakan poin-poin utama materi
pembelajaran bahasa Indonesia untuk kejelasan penyampaian dan kemudahan pemahaman
oleh pembaca. Hal ini diangap membatasi pemanfaatan teks sebagai dasar utama

pembelajaran jika akan menyesuaikan proses pembelajaran dengan kurikulum 2013.

Hal pertama yang perlu dipertimbankan adalah pemilihan teks yang tepat. Untuk dapat
ditampilkan dalam poster materi ajar, teks yang dipilih harus memenubhi kriteria kecukupan.
Artinya, teks ini harus cukup dan mampu dimasukkan dalam media poster karena teks yang
terlalu panjang akan terlalu memenuhi tampilan poster dan dapat mengaburkan fokus
pembaca ketika mencari poin utama dari materi yang disampaikan. Dalam hal ini, panjang
teks yang disarankan maksimal adalah dua paragraf dengan konsumsi ruang maksimal 25%
dari keseluruhan poster (Sulistyono, 2016). Oleh karena itu, pada saat menyusun poster
materi ajar yang memanfaatkan teks, pemilihan teks yang tepat dan sesuai penting untuk

diperhatikan, baik itu teks sastra maupun non sastra.

Selain pemilihan teks, penempatan teks dalam poster juga penting untuk dipertimbangkan.
Apabila materi yang akan disampaikan dalam media poster tidak mengutamakan teks, teks
dalam poster materi ajar sebaiknya tidak dijadikan sebagai pusat perhatian dalam poster. Hal
ini karena poster lebih cenderung untuk mengutamakan poin-poin utama yang ingin
disampaikan dari materi pembelajaran. Pemuatan teks yang terlalu panjang sebagai perhatian

utama dikhawatirkan tidak menarik bagi pembaca.
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Oleh karena itu, teks dalam media poster sebaiknya ditempatkan di sisi kanan atas, atau kiri
dan kanan bawah. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa teks dapat
dijadikan pusat perhatian dalam poster jika materi yang disampaikan membutuhkan teks
untuk dijadikan sebagai tumpuan utama dalam penyampaian materi. Keberadaan teks dalam
poster materi ajar sangat menentukan tercapainya kriteria pada indikator penyajian sebuah

postet.

Dengan suatu alat perantara yang berupa Poster. Poster bukan merupakan suatu metode
pembelajaran tetapi digunakan untuk mengambarkan tempat, objek, orang dan hal tersebut
merupakan bagian dari pengalaman mahasiswa sehingga memudahkan untuk menyampaikan
materi berdasarkan ruang lingkupnya. Sajian kombinasi visual yang jelas, mencolok, dan
menarik dengan maksud untuk menarik perhatian. Maksudnya suatu gambar dengan warna
yang menarik dan mencolok dengan maksud digunakan guru sebagi media untuk
menyampaikan materi pelajaran sehinnga dapat menarik perhatian siswa dan mudah
dipahaminya. Poster memiliki kekuatan untuk dicerna oleh orang yang melihat karena poster
lebih menonjolkan kekuatan pesan, visual dan warna. bahwa poster adalah media yang kuat
warna, pesan, dan maksud untuk menangkap perhatian orang yang lewat, tetapi cukup lama

menanamkan gagasan yang berarti dalam ingatannya.

Poster dapat berupa gambar yang memiliki warna yang menarik sehingga dapat menangkap
perhatian orang dengan menanamkan suatu makna tertentu yang ingin disampaikan pembuat
poster, sesuai dengan tujuan dari makna poster tersebut. Penggunaan poster materi ajar yang
tepat dan konsisten, sangat bermanfaat dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, sehingga guru dapat mengoptimalkan seluruh

potensi yang ada didalam diri setiap siswa

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurfadillah, dkk (2021) bahwa penggunaan media poster
dalam proses pembelajaran sangat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi
dan minat belajar. Penggunaan poster materi ajar dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menulis, membaca, mendengarkan serta bertanya jawab sederhana menggunakan

bahasa Indonesia yang baik (Kusumanegara & Kunci, 2017).

Melalui model pembelajaran PjBL dapat meningkat hasil belajar dengan mengembangkan
poster materi ajar Bahasa Indonesia pada mahasiswa. Sehingga dengan kata lain, model
pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang membutuhkan keterampilan dengan

menggunakan prinsip belajar sambil mengerjakan (learning by doing). PiBL. memberikan
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kesempatan pembelajar untuk meneliti, merencanakan, mendesain dan refleksi terhadap
pembuatan proyek teknologi. Berpikir kreatif dalam suatu PjBL tidak hanya membutuhkan
perubahan metode mengajar dan suasana pembelajaran, tetapi juga harus mengadopsi
metode asessmen baru seperti portofolio yang berdasarkan aktivitas mahasiswa. Portofolio
akan merefleksikan apa yang sudah dipelajari oleh mahasiswa bagaimana cara mengajukan
pertanyaan, menganalisis, mensitesis, mengatasi masalah dengan cara membuat ide baru, dan
kemudian mendesain dan membuat suatu produk inovatif yang baru. Portofolio juga
menampilkan bagaimana mahasiswa berinteraksi secara intelektual, emosional dan social

dengan rekan kerjanya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kelayakan poster materi
ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh mahasiswa sangat layak dengan nilai 89
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL. mampu meningkatkan hasil
belajar dan kreativitas mahasiswa dalam mengembangkan poster materi ajar Bahasa

Indonesia.
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